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Penelitian ini mengkaji tentang manifestasi ketidaksantunan berbahasa tuturan kebencian 

pada kolom komentar di akun lambe turah media sosial instagram. Tujuan penelitian ini yaitu: 1) 

mendeskripsikan wujud ketidaksantunan berbahasa pada kolom komentar di medi sosial 

Instagram, 2) mendeskripsikan makna pragmatik dari istilah-istilah yang digunakan pengguna 

instagram pada akun lambe turah di kolom komentar media sosial Instagram.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini yaitu 

media sosial instagram dan data penelitian ini berupa komentar ketidaksantunan berbahasa yang 

dituturkan pada postingan di akun Lambe Turah. Peneliti menggunakan teknik simak bebas libat 

baca, teknik catat dan screenshot. Peneliti mengumpulkan, mengidentifikasi, mengklasifikasi dan 

menganalisis data-data tuturan tersebut yang memuat unsur ketidaksantunan berbahasa tuturan 

kebencian menggunakan teori kajian pragmatik siber, wujud penanda ketidaksantunan berbahasa 

dan makna pragmatik ketidaksantunan berbahasa. 

Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan, peneliti menemukan penanda 

ketidaksantunan berbahasa dan makna pragmatik ketidaksantunan berbahasa. Terdapat empat 

jenis bentuk ketidaksantunan berbahasa yang ditemukan, yaitu: (1) kesembronoan; (2) memain-

mainkan muka; (3) melecehkan muka; (4) menghilangkan muka.  Kemudian terdapat sembilan 

makna pragmatik ketidaksantunan berbahasa yang ditemukan, yaitu: (1) emosional; (2) 

pengabaian; (3) penghinaan; (4) kesombongan; (5) penolakan; (6) salah penyapaan; ( 7) ketabuan; 

( 8) kebencian; dan (9) perintah.  
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This study examines the Manifestations of Impoliteness in Hate Speech Language in the 

Comments Column on the Lambe Turah Account Social Media Instagram Cyber Pragmatics 

Study. The aims of this study are: 1) To describe the form of impoliteness in sentences or words in 

the comments column on social media Instagram. 2) Describe the pragmatic meaning of the terms 

Instagram users use on the Lambe Turah account in the social media Instagram comments column.  

This research is a qualitative descriptive study. The data source for this research is 

Instagram social media, and the research data is in the form of comments containing speech data 

language impoliteness spoken in posts on the Lambe Turah account Researchers used the 

technique of free-engagement reading—note-taking techniques and screenshots. Researchers 

collect, Identify, classify, and analyze data- the impoliteness elements of speech-language hatred 

use theory study pragmatic cyber, exists marker language impoliteness and the practical meaning 

of language impoliteness. 

Based on the data analysis that has been done, the researcher suggests forms of language 

impoliteness and the pragmatic meaning of language impoliteness. There are four markers of 

language impoliteness found, namely: (1) frivolity; (2) playing with the face; (3) harassing the 

face; and removing face (4) . Then there are nine pragmatic meanings of language impoliteness 

found, namely: (1) emotionality; (2) waiver; (3) humiliation; (4) arrogance; (5) refusal; (6) wrong 

greeting; (7) clubbing; (8) hatred; and (9) orders.  

 

 

Keywords: cyber pragmatics, context, forms of language impoliteness, meaning of language 

impoliteness. 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI


